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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

melakukan transformasi digital guna mendukung proses pemasaran. Namun, banyak sistem informasi pemasaran pada 

UMKM yang masih menggunakan algoritma pencarian linear search atau operator LIKE pada SQL yang kurang efisien 

seiring bertambahnya volume data. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi web pemasaran produk 

makanan pada UMKM Dasan Baru dengan mengimplementasikan algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, dan pengujian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter dan basis data MySQL. 

Algoritma Boyer-Moore diterapkan untuk meningkatkan efisiensi pencarian melalui proses pencocokan string dari kanan 

ke kiri (right-to-left) serta pemanfaatan heuristik bad character untuk menggeser pola, sehingga secara signifikan 

mengurangi jumlah perbandingan karakter. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi sistem, termasuk fitur pencarian, berjalan dengan baik dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. 

Implementasi ini terbukti mampu mempercepat proses temu kembali informasi produk, sehingga mendukung digitalisasi 

pemasaran UMKM secara lebih efektif dan efisien. 
 

Kata Kunci : Algoritma Boyer-Moore; UMKM; Pencarian Produk; Aplikasi Web; Metode Waterfall 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sektor perdagangan dan layanan konsumen. Transformasi digital memungkinkan pelaku usaha untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform daring [1]. Dalam konteks ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dituntut untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan daya saing dan efisiensi 

operasional [2]. 

UMKM Dasan Baru, yang berlokasi di Desa Dasan Baru, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat, saat ini 

masih mengandalkan metode konvensional dalam proses pemasaran dan pemesanan produk seperti kacang bawang, 

keripik tempe, dan rempeyek melalui telepon atau pesan instan. Metode ini menimbulkan berbagai permasalahan, antara 

lain kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, dan ketiadaan sistem pencarian produk yang efisien. Hal ini 

menyulitkan konsumen dalam menemukan produk yang diinginkan, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat kepuasan 

pelanggan [3]. 

Fitur pencarian merupakan komponen krusial dalam aplikasi berbasis web. Sistem pencarian yang lambat atau 

tidak akurat dapat menurunkan pengalaman pengguna (user experience). Metode pencarian konvensional seperti operator 

LIKE pada SQL atau linear search memiliki kompleksitas waktu O(N×M), yang akan melambat seiring bertambahnya 

volume data [4]. Oleh karena itu, diperlukan algoritma string matching yang lebih optimal. 

Algoritma Boyer-Moore, yang dikembangkan oleh Robert S. Boyer dan J. Strother Moore pada tahun 1977, 

merupakan salah satu algoritma pencarian teks yang paling efisien untuk aplikasi praktis [5]. Algoritma ini bekerja dengan 

melakukan pencocokan dari kanan ke kiri dan memanfaatkan aturan heuristik untuk menggeser pola pencarian sejauh 

mungkin saat terjadi ketidakcocokan, sehingga mencapai kompleksitas waktu sub-linear dalam kasus terbaik[6]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas algoritma ini, antara lain pada sistem pencarian produk 

UMKM di Konawe Selatan [7], sistem chatbot pada e-commerce [8], serta sistem informasi gudang[9]. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa algoritma Boyer-Moore mampu 

meningkatkan efisiensi proses pencarian teks pada berbagai domain, sebagian besar implementasinya masih berfokus 

pada pengujian performa algoritma dalam sistem pencarian umum, chatbot, maupun sistem informasi tertentu. Penelitian-

penelitian tersebut umumnya hanya mengevaluasi keberhasilan algoritma dalam menemukan string atau membandingkan 

performanya dengan metode pencarian konvensional, namun belum banyak yang mengintegrasikan algoritma Boyer-

Moore ke dalam aplikasi web pemasaran UMKM yang mendukung keseluruhan proses bisnis, mulai dari pengelolaan 

produk, pencarian, hingga transaksi pemesanan secara terpadu. Selain itu, implementasi pada konteks UMKM makanan 

dengan karakteristik data produk yang terus bertambah juga masih relatif terbatas.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum adanya penelitian yang secara khusus 

mengimplementasikan algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian produk dalam aplikasi web pemasaran UMKM 

makanan yang terintegrasi dengan proses pengelolaan data dan pemesanan produk. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada penerapan algoritma Boyer-Moore untuk meningkatkan efisiensi pencarian produk, tetapi juga 

mengembangkan sebuah aplikasi web pemasaran yang dapat mendukung digitalisasi proses bisnis UMKM Dasan Baru 

secara menyeluruh. Target penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang mampu mempercepat proses pencarian produk, 

meningkatkan kemudahan akses informasi bagi pelanggan, serta mendukung efektivitas pemasaran dan operasional 

UMKM melalui pemanfaatan teknologi informas 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi web 

pemasaran produk makanan untuk UMKM Dasan Baru dengan mengimplementasikan algoritma Boyer-Moore pada fitur 

pencarian, guna meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi operasional. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

UMKM dan Transformasi Digital 

UMKM merupakan jenis usaha yang dijalankan secara individu, kelompok, atau badan usaha kecil, dengan skala 

yang tidak sebesar perusahaan besar. Sektor ini berperan penting dalam perekonomian Indonesia karena menyerap banyak 

tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal [10]. Transformasi digital pada UMKM memungkinkan pelaku 

usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada konsumen [11]. 

 

Algoritma Boyer-Moore 

Algoritma Boyer-Moore adalah salah satu algoritma pencocokan string (string matching) yang dirancang untuk 

mencari kemunculan sebuah pola (pattern) dalam sebuah teks utama (text) [5]. Keunggulan utama algoritma ini terletak 

pada kemampuannya untuk melompati beberapa bagian dari teks tanpa harus membandingkan karakter satu per satu [6]. 

Hal ini dimungkinkan karena algoritma ini memanfaatkan dua pendekatan utama dalam menentukan pergeseran pola saat 

terjadi ketidakcocokan karakter, yaitu: 

1) Bad Character Heuristic. Ketika terjadi ketidakcocokan (mismatch) antara karakter pada teks T[i] dan karakter pada 

pola P[j], algoritma akan mencari kemunculan paling kanan dari karakter T[i] tersebut di dalam pola P. Jika karakter 

T[i] ditemukan di dalam pola pada indeks k (di mana k < j), maka pola akan digeser sejauh (j − k) posisi ke kanan. 

Sebaliknya, jika karakter T[i] tidak ditemukan sama sekali di dalam pola, maka pola akan digeser sejauh (j + 1) posisi 

ke kanan, sehingga karakter T[i] sepenuhnya dilewati [6], [7]. 

2) Good Suffix Heuristic. Jika sebagian karakter dalam pola sudah cocok tetapi kemudian terjadi ketidakcocokan, maka 

algoritma akan mencari kecocokan bagian pola yang sudah cocok (suffix) dengan bagian lain dalam pola, lalu 

menggeser pola ke posisi yang memungkinkan kemunculan ulang dari bagian yang cocok tersebut [6]. 

 

Algoritma Boyer-Moore dapat dilihat pada diagram alir seperti gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Flowchart Diagram of Boyer-Moore Algorithm 

 

Seperti terlihat pada flowchart gambar 1 di atas, dalam sistem yang akan dibangun: 1) masukkan pola berupa 

karakter untuk dapat melakukan pencarian string, 2) baca pola pada teks di SQLite untuk melihat apakah string yang dicari 

cocok dengan teks, 3) lakukan pencocokan string dari kanan ke kiri sesuai pola input yang diinginkan pengguna. 

 

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil 

1 Bangsa (2024) [7] Penerapan String Matching Menggunakan 

Algoritma Boyer-Moore untuk Mencari 

Data pada Website UMKM di Konawe 

Selatan 

Akurasi 100% pada 21 kali 

percobaan pencarian kata 

kunci 

2 Hidayat (2022) 

[8] 

Sistem Chatbot pada Website E-

Commerce Menggunakan Algoritma 

Boyer-Moore 

Algoritma berhasil 

mempercepat pencarian string 

pada chatbot 

3 Alhamra (2021) 

[13] 

Rancang Bangun Aplikasi Pencarian 

Produk Sneakers Menggunakan 

Algoritma Boyer-Moore 

Aplikasi mampu mencari dan 

membandingkan harga produk 

secara efisien 

4 Fadhlurrohman 

(2022) [9] 

Pencarian Informasi Barang 

Menggunakan Algoritma Boyer-Moore 

pada Sistem Informasi Gudang 

Menunjukkan perbandingan 

performa Boyer-Moore vs 

operator LIKE 

Berdasarkan tinjauan tabel 1 di atas, penelitian ini memiliki perbedaan utama, yaitu fokus pada pengembangan 

aplikasi web pemasaran produk makanan yang secara khusus diterapkan untuk UMKM Dasan Baru dengan 

mengintegrasikan algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian produk. 
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METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:  

1) Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses bisnis dan alur penjualan di UMKM Dasan Baru untuk 

mengidentifikasi kendala pada sistem yang berjalan.  Dari hasil observasi, diperoleh pandangan yang lebih jelas 

mengenai alur kerja, sistem pencatatan penjualan, serta hubungan antara penjual dan pembeli. Temuan dari observasi 

ini menjadi landasan penting dalam merancang sistem informasi penjualan yang sesuai dengan kebutuhan serta 

keadaan di lapangan. Dengan menyesuaikan pengembangan sistem terhadap operasi bisnis yang ada, sistem yang 

dirancang diharapkan dapat lebih relevan, efektif, dan mudah diakses oleh pelaku UMKM 

2) Wawancara: Dilakukan dengan pengelola usaha (Ibu Nurhasanah) untuk menggali kebutuhan fungsional, tantangan 

pencatatan, dan harapan terhadap sistem informasi baru. Informasi ini sangat berharga untuk menentukan fitur dan 

fungsi yang perlu dimasukkan dalam sistem agar dapat mendukung kegiatan usaha secara efisien dan efektif 

3) Dokumentasi: Pencatatan dan pengumpulan data aktivitas penjualan serta struktur data yang ada untuk dijadikan 

referensi dalam perancangan sistem. Langkah ini sangat diperlukan agar setiap tahap dapat dimengerti dan ditelusuri 

dengan jelas. 

Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang bersifat linear dan terstruktur [6]. Tahapannya 

meliputi Requirement (Analisis Kebutuhan), Design, Implementasi, testing dan maintenance seperti terlihat pada gambar 

2 berikut: 

 
Gambar 2. Metode Pengembangan Sistem [12] 

1) Requirement (Analisis Kebutuhan):  tahap untuk  memahami kebutuhan perangkat lunak. Untuk memahami 

kebutuhan perangkat lunak, dilakukan pengumpulan dan dan informasi melalui wawancara, diskusi, atau survei 

langsung ke UMKM Dasan Baru. Data yang telah diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan kebutuhan 

informasi dalam sistem yang akan dikembangkan. 

2) Design (Desain): tahap melakukan perancangan aplikasi yang meliputi struktur data, arsitektur aplikasi, tampilan 

antarmuka pengguna, dan prosedur pengkodean. Proses ini dibantu dengan penggunaan Unified Modeling Language 

(UML) sebagai alat bantu pemodelan sistem perangkat lunak. Dalam pengembangan aplikasi pemasaran produk 

makanan UMKM ini, desain sistem bertujuan untuk menghasilkan rancangan yang efisien, terstruktur, dan mudah 

dipahami oleh pengguna. 

3) Implementation (Implementasi):  tahap ini adalah tahap mentercemahkan semua ranangan ke dalam bahasa 

pemrograman yang dapat dijalankan oleh komputer. Implementasi sistem dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter, dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Pengkodean 

merupakan langkah konkret dalam pembangunan sistem, di mana seluruh kebutuhan dan desain sistem dituangkan 

ke dalam bentuk program yang dapat dioperasikan oleh pengguna [13]. 

4) Verification (Verifikasi dan Pengujian): tahap ini adalah tahap verifikasi dan pengujian terhadap sistem, apakah 

sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi persyaratan sistem atau tidak. Pengujuan dapat dikategorikan ke dalam 

unit testing (dilakukan pada modul tertentu) [15], sistem pengujian (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika 

semua modul yang terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau nama pelanggan untuk melihat 

apakah semua kebutuhan pelanggan puas). 

5) Maintenance (Pemeliharaan): tahap ini adalah tahap untuk memastikan sistem tetap berjalan dengan baik dan dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pengguna di masa depan. Pemeliharaan mencakup perbaikan 
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terhadap kesalahan (bug fixing), penyesuaian terhadap perubahan lingkungan kerja, serta penambahan fitur baru 

apabila dibutuhkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1) Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk memetakan alur kerja dan struktur data secara terstruktur:  

(1) Flowchart sistem: Menggabarkan alur kerja sistem 

 
Gambar 3. Flowchart Alur Kerja Sistem 
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(2) Use Case Diagram: Menggambarkan interaksi antara aktor (Admin dan User) dengan sistem.  

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

 

(3) Class Diagram & ERD: Merancang struktur kelas dan relasi tabel database (meliputi tabel admin, users, 

restaurant, res_category, menu_makan, users_orders, dan remark) untu memastikan integritas data.  

 
Gambar 5. Class Diagram & ERD 
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2) Implementasi Sistem 

Implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, dijalankan pada 

server lokal menggunakan XAMPP. 

(1) Halaman Dashboard: Antarmuka untuk autentikasi dan pusat kendali admin.  

 
Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 6 di atas menunjukkan tampilan Dashboard Admin dari aplikasi UMKM. Pada halaman ini, 

admin dapat melihat ringkasan data penting seperti jumlah restoran, menu (dishes), user, dan total pesanan. 

Selain itu, terdapat informasi tambahan seperti jumlah kategori restoran, pesanan yang sedang diproses, pesanan 

yang berhasil dikirim, yang dibatalkan, dan total penghasilan. 

Menu navigasi di sisi kiri memudahkan admin mengakses fitur seperti Users, Restaurant, Menu, dan 

Orders. Dashboard ini dirancang agar admin bisa memantau aktivitas sistem secara cepat dan efisien. 

 

(2) Halaman Katalog Produk/Menu: Menampilkan daftar makanan lengkap dengan gambar, harga, dan kategori.  

 
Gambar 7. Halaman Katalog Produk/Menu (All Menu) 
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Gambar 7 ini menampilkan halaman All Menu dalam panel admin aplikasi UMKM. Di halaman ini, 

admin dapat melihat seluruh daftar menu makanan yang ditambahkan oleh restoran, lengkap dengan informasi 

seperti nama restoran, nama menu, deskripsi menu, harga, dan gambar. 

Setiap baris menu juga dilengkapi tombol aksi berupa edit (ikon pensil) dan hapus (ikon tempat 

sampah), yang memungkinkan admin untuk memperbarui atau menghapus data menu secara langsung. Halaman 

ini berfungsi sebagai pusat kontrol bagi admin untuk mengelola data menu dengan mudah dan cepat. 

 
Gambar 8.  Halaman order 

 

Gambar 8 di atas menampilkan halaman All Orders pada panel admin aplikasi UMKM. Di halaman ini, 

admin dapat memantau semua pesanan yang masuk dari pengguna, lengkap dengan informasi seperti nama user, 

menu yang dipesan, jumlah, harga, alamat pengiriman, metode pembayaran, bukti pembayaran, status pesanan, 

dan tanggal pemesanan. 

 

(3) Implementasi Fitur Pencarian Boyer-Moore: Implementasi fitur pencarian pada sistem dilakukan dengan 

menerapkan algoritma Boyer-Moore menggunakan bahasa pemrograman PHP. Algoritma ini digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi proses pencarian data produk UMKM dengan memanfaatkan teknik pencocokan string 

yang lebih optimal dibandingkan metode pencarian konvensional. Pada aplikasi yang dikembangkan, 

implementasi algoritma Boyer-Moore diawali dengan pembuatan sebuah class khusus bernama 

BoyerMooreSearch yang berfungsi untuk menangani seluruh proses pencarian keyword. 

 

Deklarasi class algoritma Boyer-Moore ditunjukkan pada kode berikut: 

 

 
Pada class tersebut terdapat variabel badCharTable yang digunakan untuk menyimpan tabel bad 

character heuristic, sedangkan variabel searchStats digunakan untuk mencatat statistik proses pencarian seperti 

jumlah perbandingan karakter, jumlah pergeseran indeks, dan waktu eksekusi algoritma. 

 

Selanjutnya, implementasi inti algoritma terdapat pada fungsi search() yang digunakan untuk 

melakukan proses pencocokan string antara keyword yang dimasukkan pengguna dengan data yang tersedia pada 

sistem. 
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Pada fungsi tersebut, algoritma Boyer-Moore melakukan pencocokan karakter dimulai dari sisi kanan 

pattern menuju kiri. Mekanisme ini memungkinkan sistem melakukan pergeseran indeks pencarian secara lebih 

efisien ketika ditemukan ketidakcocokan karakter (mismatch). Implementasi proses pencocokan karakter 

ditunjukkan pada kode berikut: 

 

 
Apabila terjadi mismatch, algoritma tidak menggeser pattern satu karakter seperti metode pencarian 

linear, melainkan menggunakan teknik bad character heuristic untuk menentukan jumlah pergeseran indeks 

yang optimal. Implementasi proses pergeseran tersebut ditunjukkan pada kode berikut: 

 

 
Agar proses pergeseran dapat berjalan secara optimal, sistem terlebih dahulu membangun tabel bad 

character melalui fungsi buildBadCharTable(). Fungsi ini bertugas menyimpan posisi terakhir setiap karakter 

pada pattern sehingga algoritma dapat menentukan langkah pergeseran yang lebih efisien. 

Setelah implementasi algoritma selesai, class BoyerMooreSearch kemudian diintegrasikan ke dalam 

sistem pencarian utama melalui class UMKMSearchEngine. Integrasi tersebut dilakukan dengan membuat objek 

algoritma Boyer-Moore pada constructor class. 

 

Objek tersebut selanjutnya digunakan untuk melakukan pencarian keyword pada beberapa atribut data 

produk seperti nama produk, slogan produk, dan nama restoran atau UMKM. Implementasi penggunaan 

algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian ditunjukkan pada kode berikut: 
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Berdasarkan implementasi tersebut, sistem dapat melakukan proses pencarian data secara lebih efisien 

karena algoritma Boyer-Moore mampu mengurangi jumlah perbandingan karakter yang tidak diperlukan. 

Dengan demikian, performa pencarian tetap optimal meskipun jumlah data produk pada sistem meningkat dalam 

skala besar. Selain itu, penggunaan algoritma Boyer-Moore juga membantu meningkatkan responsivitas sistem 

sehingga hasil pencarian dapat ditampilkan kepada pengguna dengan lebih cepat dan akurat. 

 

3) Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memvalidasi fungsionalitas sistem 

tanpa melihat kode internal [15]. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box 

No Fitur yang Diuji Input Ekspektasi Output Hasil 

1 Login Admin Username & Password valid Masuk ke dashboard admin Berhasil 

2 Login User Username & Password valid Masuk ke halaman beranda Berhasil 

3 Pencarian Menu (Boyer-Moore) Kata kunci: "ayam" Menampilkan menu terkait Berhasil 

4 Tambah Data Restoran Formulir lengkap Data tersimpan dan tampil Berhasil 

5 Tambah Data Menu Formulir + gambar Menu tampil sesuai restoran Berhasil 

6 Checkout & Pembayaran Pilih menu, checkout, transfer Muncul form unggah bukti Berhasil 

7 Unggah Bukti Pembayaran File gambar Bukti tampil, status berubah Berhasil 

8 Hapus Pesanan Klik tombol hapus Data pesanan terhapus Berhasil 

9 Logout User/Admin Klik tombol logout Kembali ke halaman login Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh skenario pengujian berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan dengan 

tingkat keberhasilan 100%. 

 

Pembahasan 

Implementasi algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian memberikan peningkatan efisiensi yang nyata 

dibandingkan metode pencarian brute-force atau operator LIKE pada SQL. Dengan mekanisme Bad Character Heuristic, 

sistem mampu mengurangi jumlah iterasi perbandingan karakter secara drastis, terutama ketika kata kunci yang dicari 

tidak ditemukan di awal teks. Hal ini sangat krusial untuk aplikasi web UMKM yang berpotensi mengalami penambahan 

data menu secara terus-menerus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bangsa (2024) [7] yang menunjukkan bahwa algoritma Boyer-Moore 

mampu mencapai akurasi 100% pada pencarian data produk UMKM. Temuan ini juga memperkuat studi Triawan (2017) 

[9] yang membuktikan bahwa Boyer-Moore lebih unggul dibandingkan operator LIKE pada kasus pencarian berbasis 

string. 

Aplikasi ini juga berhasil mendigitalisasi proses bisnis UMKM Dasan Baru, mengubah alur manual menjadi 

terstruktur melalui panel admin yang komprehensif. Sistem tidak hanya membantu pelaku usaha menjangkau konsumen 

lebih luas, tetapi juga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menemukan dan membeli produk secara efisien. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fitur pencarian saat ini masih berbasis exact match 

(pencocokan tepat) dan belum mendukung fuzzy search (toleransi salah ketik), serta pembayaran masih dilakukan secara 

manual melalui transfer dan unggah bukti. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan payment 

gateway dan optimasi pencarian berbasis autocomplete atau Natural Language Processing (NLP). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi web pemasaran produk 

makanan untuk UMKM Dasan Baru berhasil dirancang dan dibangun menggunakan metode Waterfall. Sistem yang 

dikembangkan mampu membantu proses digitalisasi pemasaran serta mempermudah pelanggan dalam melakukan 

pemesanan secara online. Implementasi Algoritma Boyer-Moore pada fitur pencarian produk terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi proses pencarian berdasarkan kata kunci. Algoritma ini mempercepat proses pencarian dengan 

mengurangi jumlah perbandingan karakter melalui mekanisme pencocokan dari kanan ke kiri dan pergeseran Bad 

Character. Hasil pengujian Blackbox Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai 

kebutuhan pengguna (100% berhasil). Dengan demikian, aplikasi ini layak diimplementasikan sebagai solusi digital untuk 

meningkatkan efektivitas pemasaran UMKM Dasan Baru.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang masih teridentifikasi, beberapa saran pengembangan dapat 

dirumuskan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1) Pengembangan fitur Fuzzy Search dan Autocomplete. Fitur pencarian saat ini masih berbasis exact match, sehingga 

belum mampu menangani kesalahan pengetikan (typo) yang sering dilakukan pengguna. Penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk mengintegrasikan algoritma fuzzy search seperti Levenshtein Distance atau algoritma 

autocomplete berbasis trie guna meningkatkan pengalaman pengguna dalam melakukan pencarian produk. 

2) Pengembangan aplikasi berbasis mobile. Mengingat tingginya penggunaan smartphone di kalangan masyarakat, 

pengembangan aplikasi versi mobile menggunakan teknologi Progressive Web App (PWA) atau native mobile 

(Android/iOS) akan memperluas jangkauan pengguna dan meningkatkan aksesibilitas terhadap produk UMKM. 

3) Penambahan fitur rekomendasi produk berbasis Collaborative Filtering. Sistem dapat dikembangkan dengan 

menambahkan modul rekomendasi produk yang menganalisis riwayat pembelian pengguna, sehingga dapat 

memberikan saran produk yang relevan dan meningkatkan nilai transaksi (cross-selling dan up-selling). 

4) Integrasi dengan marketplace dan media sosial. Sistem dapat dikembangkan agar mampu menyinkronkan 

data produk dengan berbagai marketplace lokal maupun platform media sosial seperti Instagram dan 

WhatsApp Business, sehingga jangkauan pemasaran UMKM dapat semakin meluas. 
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